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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain)  

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2021 AND 2020 
 (Expressed in millions of Rupiah,

 unless otherwise stated) 
          
           Catatan/    
        2021   Notes   2020  
   
ASET      ASSETS 
 
Aset lancar      Current assets 
Kas dan setara kas  1,837,380 3  1,503,144 Cash and cash equivalents 
Piutang usaha, setelah dikurangi   4   Trade receivables, net of 
 provisi atas penurunan nilai      provision for impairment of 
 piutang usaha sebesar Rp32.006      trade receivables of Rp32,006 
 (2020: Rp18.172):      (2020: Rp18,172): 
 - Pihak ketiga  1,209,893   1,196,258 Third parties - 
 - Pihak berelasi  813,460      452,584 Related parties - 
Piutang lain-lain:      Other receivables: 
 - Pihak ketiga  25,492      30,497 Third parties - 
 - Pihak berelasi  41,897 31f   59,276 Related parties - 
Persediaan, setelah dikurangi      Inventories, net of 
 provisi atas persediaan usang dan      provision for obsolete and slow 
 lambat bergerak sebesar Rp282.285      moving inventories of Rp282,285 
 (2020: Rp260.394)  2,356,438 5  1,557,446 (2020: Rp260,394) 
Aset yang dimiliki untuk dijual  24,520 6       35,408 Assets held for sale 
Pajak dibayar di muka:   7a   Prepaid taxes: 
 - Pajak penghasilan badan  58,683   86,522 Corporate income taxes - 
 - Pajak lain-lain  51,393        53,007 Other taxes - 
Biaya dibayar di muka  29,075 8       28,684 Prepayments 
Aset lancar lain-lain  173,473      150,807 Other current assets 
 
Jumlah aset lancar  6,621,704   5,153,633 Total current assets 
 
Aset tidak lancar      Non-current assets 
Piutang lain-lain:      Other receivables: 
 - Pihak ketiga  13,355   8,300 Third parties - 
 - Pihak berelasi  81,773 31f  100,001 Related parties - 
Pajak dibayar di muka:   7a   Prepaid taxes: 
 - Pajak penghasilan badan  39,548   - Corporate income taxes - 
 - Pajak lain-lain  9,637        - Other taxes - 
Aset pajak tangguhan  489,698 7d  429,383 Deferred tax assets 
Investasi pada entitas asosiasi  1,640,761 9  1,509,607 Investments in associates 
Investasi pada ventura bersama  3,776,517 10  3,489,995 Investments in joint ventures 
Aset tetap, setelah dikurangi      Fixed assets, net of 
 akumulasi penyusutan dan      accumulated depreciation and 
 provisi penurunan nilai      provision for impairment  
 sebesar Rp4.367.537      of Rp4,367,537 
 (2020: Rp3.927.150)  3,232,407 11  3,521,659 (2020: Rp3,927,150) 
Properti investasi  742,863 12     683,288 Investment properties 
Goodwill  130,000   130,000 Goodwill 
Aset takberwujud  69,347        64,314 Intangible assets 
Aset tidak lancar lain-lain  99,538        89,914 Other non-current assets 
 
Jumlah aset tidak lancar  10,325,444   10,026,461 Total non-current assets 
 
JUMLAH ASET  16,947,148   15,180,094 TOTAL ASSETS 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain)  

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
 FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2021 AND 2020 
 (Expressed in millions of Rupiah,

 unless otherwise stated) 
      
           Catatan/    
        2021   Notes   2020  
 
LIABILITAS      LIABILITIES  
Liabilitas jangka pendek      Current liabilities 
Pinjaman jangka pendek:      Short-term loans: 
 - Pinjaman bank  264,811 13  427,300 Bank loans - 
 - Liabilitas sewa             5,173   12,483 Lease liabilities - 
Utang usaha:      Trade payables: 
 - Pihak ketiga  1,691,173 14      672,123 Third parties - 
 - Pihak berelasi  517,331 14,31g     650,930 Related parties - 
Utang lain-lain:      Other payables: 
 - Pihak ketiga  125,195       110,328 Third parties - 
 - Pihak berelasi  10,107 31h       8,778 Related parties - 
Utang pajak:   7b   Taxes payable: 
 - Pajak penghasilan badan  84,133       42,780 Corporate income taxes - 
 - Pajak lain-lain  70,388         51,313 Other taxes - 
Akrual dan provisi  777,732 15      469,604 Accruals and provision 
Uang muka pelanggan:      Customer advances: 
 - Pihak ketiga  88,063       104,496 Third parties - 
 - Pihak berelasi  36,003 31h      24,888 Related parties - 
Liabilitas imbalan kerja  405,245 16      200,627 Employee benefit liabilities 
Bagian lancar dari pinjaman       Current portion of  
 bank jangka panjang  245,000 17  - long-term bank loans 
  
Jumlah liabilitas jangka pendek  4,320,354    2,775,650 Total current liabilities 
 
Liabilitas jangka panjang      Non-current liabilities 
Liabilitas imbalan kerja      Long-term employee benefit 
 jangka panjang  779,856 16   823,054 liabilities 
Pinjaman jangka panjang:      Long-term loans: 
 - Pinjaman bank  - 17      300,000 Bank loans - 
 - Liabilitas sewa  1,307         10,599 Lease liabilities - 
 
Jumlah liabilitas jangka panjang  781,163    1,133,653 Total non-current liabilities 
 
Jumlah liabilitas  5,101,517    3,909,303 Total liabilities 
 
EKUITAS      EQUITY 
Modal saham      Share capital 
 Modal dasar - 10.000.000.000      Authorised - 10,000,000,000 
 saham dengan nilai nominal      shares with par value of  
 Rp100 (Rupiah penuh) per saham      Rp100 (full Rupiah) per share 
 Modal ditempatkan dan disetor      Issued and fully paid - 
 penuh - 4.819.733.000 saham  481,973 18  481,973  4,819,733,000 shares 
Tambahan modal disetor  2,914,054 19  2,914,054 Additional paid-in capital 
Komponen ekuitas lainnya  299,930        249,309 Other reserves 
Saldo laba:      Retained earnings: 
 - Dicadangkan  96,395 20  96,395 Appropriated - 
 - Belum dicadangkan  7,055,240      6,551,362 Unappropriated - 
 
Ekuitas yang dapat diatribusikan      Equity attributable to 
 kepada pemilik entitas induk  10,847,592    10,293,093 owners of the parent 
 
Kepentingan nonpengendali  998,039 23   977,698 Non-controlling interests 
 
Jumlah ekuitas  11,845,631    11,270,791 Total equity 
 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  16,947,148   15,180,094 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY 
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR  
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2021 AND 2020 

 (Expressed in millions of Rupiah, 
 unless otherwise stated) 

        
           Catatan/    
        2021   Notes   2020  
 
Operasi yang dilanjutkan:       Continuing operations: 
Pendapatan bersih  15,151,663 24  11,869,221 Net revenue 
 
Beban pokok pendapatan  (13,290,925) 25  (10,289,115) Cost of revenue 
 
Laba bruto  1,860,738   1,580,106 Gross profit 
 
Beban penjualan  (805,032) 26  (725,467) Selling expenses 
Beban umum dan administrasi  (906,545) 26  (720,915) General and administrative expenses 
Bagian atas laba/(rugi) bersih entitas        
 asosiasi dan ventura bersama,      Share of net profit/(loss) of associates 
 setelah pajak  538,938 9,10  (76,932) and joint ventures, net of tax 
Penghasilan keuangan  82,044      76,885 Finance income 
Biaya keuangan  (37,256) 27   (70,005) Finance costs 
Penghasilan lain-lain  86,168 28   175,775 Other income 
Beban lain-lain  (63,926) 29  (123,376) Other expenses 
 
Laba sebelum pajak penghasilan  755,129   116,071 Profit before income tax 
      
Beban pajak penghasilan  (120,198) 7c  (157,200) Income tax expenses 
   
Laba/(rugi) tahun berjalan      Profit/(loss) for the year 
 dari operasi yang dilanjutkan  634,931   (41,129) from continuing operations 
  
Operasi yang dihentikan:      Discontinued operations: 
Laba tahun berjalan       Profit for the year 
 dari operasi yang dihentikan  -   3,265 from discontinued operations 
 
Laba/(rugi) tahun berjalan          634,931   (37,864) Profit/(loss) for the year 
  
Penghasilan/(kerugian)      Other comprehensive 
 komprehensif lain:       income/(loss): 
Pos-pos yang tidak akan      Items that will not be  
 direklasifikasi ke laba rugi      reclassified to profit or loss 
 Pengukuran kembali imbalan      Remeasurements of 
  pascakerja  38,953 16  (80,314) post-employment benefits 
 Bagian kerugian komprehensif      Share of other comprehensive 
  lain entitas asosiasi dan      loss of associates 
  ventura bersama, setelah pajak  (8) 9,10  (35,250) and joint ventures, net of tax 
 Revaluasi aset tetap  45,711   - Revaluation of fixed asset 
 Pajak penghasilan terkait  (8,779) 7d  14,697 Related income tax 
       
Penghasilan/(kerugian) komprehensif       Other comprehensive income/ 
 lain tahun berjalan, setelah pajak  75,877   (100,867) (loss) for the year, net of tax 
 
Jumlah penghasilan/(kerugian)      Total comprehensive 
 komprehensif tahun berjalan  710,808   (138,731) income/(loss) for the year 
  
Laba/(rugi) yang diatribusikan kepada:      Profit/(loss) attributable to: 
 Pemilik entitas induk  611,348   2,245 Owners of the parent 
 Kepentingan nonpengendali  23,583   (40,109) Non-controlling interests 
 
    634,931   (37,864) 
 
Jumlah penghasilan/(kerugian)      Total comprehensive 
 komprehensif yang dapat      income/(loss) 
 diatribusikan kepada:       attributable to: 
 Pemilik entitas induk  682,222   (85,623) Owners of the parent 
 Kepentingan nonpengendali  28,586   (53,108) Non-controlling interests 
 
    710,808   (138,731)  
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR  
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2021 AND 2020 

 (Expressed in millions of Rupiah, 
 unless otherwise stated) 

 
           Catatan/    
        2021   Notes   2020  
 
Jumlah laba/(rugi) yang      Total profit/(loss)  
 diatribusikan kepada       attributable to owners 
 pemilik entitas induk berasal dari:       of the parent arises from: 
 Operasi yang dilanjutkan  611,348   (1,020) Continuing operations 
 Operasi yang dihentikan  -   3,265 Discontinued operations 
 
               611,348               2,245 
 
Laba per saham –      Earnings per share – 
 dasar dan dilusian (Rupiah penuh)  127 30  - basic and diluted (full Rupiah) 
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2021 AND 2020 

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 
   
 

   
Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk/ 

Equity attributable to owners of the parent    

    
 

 
 Saldo laba/ 

Retained earnings  
Komponen ekuitas lainnya/ 

Other reserves      

 
Catatan/ 

Notes  
Modal saham/ 
Share capital  

Tambahan modal 
disetor/ 

Additional paid-in 
capital  

Dicadangkan/ 
Appropriated  

Belum 
dicadangkan/ 
Unappropriated  

Selisih kurs karena 
penjabaran laporan 

keuangan/ 
Exchange 

difference due to 
financial 

statements 
translation  

Selisih 
penilaian 

kembali aset 
tetap/ 

Fixed assets 
revaluation 

reserve 

 Transaksi 
dengan 

kepentingan 
nonpengendali/ 

Transactions 
with non-

controlling 
interest  Jumlah/Total  

Kepentingan 
nonpengendali/ 
Non-controlling 

interest  
Total 

ekuitas/equity 
 

Saldo 1 Januari 2020   481,973  2,914,054  96,395  6,841,129  8,890  259,504  (21,335)  10,580,610  1,069,924  11,650,534 Balance as at 1 January 2020 
Penyesuaian sehubungan dengan                      Adjustment in relation to  

penerapan PSAK 73    -  -  -  535  -  -  -  535  (188)  347 implementation of PSAK 73 
 
Saldo 1 Januari 2020 setelah                                        Balance as at 1 January 2020 

penyesuaian   481,973  2,914,054  96,395  6,841,664  8,890  259,504  (21,335)  10,581,145  1,069,736  11,650,881 after adjustment 
 
Laba/(rugi) tahun berjalan   -  -  -  2,245  -  -  -  2,245  (40,109)  (37,864)                   Profit/(loss) for the year 
(Kerugian)/penghasilan                      Other comprehensive 
 komprehensif lainnya   -  -  -  (90,118)  2,250  -  -  (87,868)  (12,999)  (100,867) (loss)/income 
Jumlah kerugian/(penghasilan)                                  Total comprehensive 

komprehensif tahun berjalan   -  -  -  (87,873)  2,250  -  -  (85,623)  (53,108)  (138,731) (loss)/income for the year 
  

Dividen tunai 21  -  -  -   (202,429)          -  -  -       (202,429)    (38,930)  (241,359) Cash dividends 
  

Saldo 31 Desember 2020   481,973  2,914,054  96,395  6,551,362  11,140  259,504  (21,335)  10,293,093  977,698  11,270,791 Balance as at 31 December 2020 
  
Laba tahun berjalan   -  -  -  611,348  -  -  -  611,348      23,583    634,931                           Profit for the year 
Penghasilan komprehensif lainnya   -  -  -    20,253          4,910  45,711  -  70,874      5,003  75,877 Other comprehensive income 
Jumlah penghasilan komprehensif                              Total comprehensive 

tahun berjalan   -  -  -    631,601          4,910  45,711  -        682,222     28,586      710,808 income for the year 
 

Dividen tunai: 21                     Cash dividends: 
- Final 2020   -  -  -    (74,706)          -  -  -        (74,706)     (8,245)      (82,951) Final 2020 - 
- Interim 2021   -  -  -    (53,017)          -  -  -        (53,017)     -      (53,017) Interim 2021 - 
  

Saldo 31 Desember 2021    481,973   2,914,054      96,395  7,055,240         16,050     305,215      (21,335)  10,847,592  998,039  11,845,631 Balance as at 31 December 2021 
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2021 AND 2020 
 (Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 
 
        2021   2020  
         
Arus kas dari aktivitas operasi     Cash flows from operating activities 
Penerimaan dari pelanggan  14,789,948  12,200,644 Receipts from customers 
Pembayaran kepada      Payments to supplier 
 pemasok dan karyawan  (13,874,075)  (11,137,826) and employees 
Penerimaan dari     Receipts from 
 aktivitas operasi lainnya  75,801  122,516 other operating activities 
 
Kas yang dihasilkan dari operasi  991,674  1,185,334 Cash generated from operations 
Penerimaan bunga  67,550  61,037 Interest received 
Pengembalian pajak  33,394  46,580 Tax refund 
Pembayaran pajak penghasilan badan  (180,883)  (144,675) Payments for corporate income tax 
 
Arus kas bersih diperoleh     Net cash flows generated 
 dari aktivitas operasi  911,735  1,148,276 from operating activities 
 
Arus kas dari aktivitas investasi     Cash flows from investing activities 
Penerimaan dividen tunai  144,456  297,496 Cash dividends received 
Penerimaan dari penjualan aset tetap  6,287  7,889 Proceeds from the sale of fixed assets  
Penerimaan bunga dari      Interest received from 
 piutang lain-lain  5,507  8,060 other receivables 
Hasil penjualan investasi jangka panjang     Proceeds from the sale of 
 lainnya  -  52 other long-term investments 
Imbalan kas bersih untuk     Net cash consideration for  
  kombinasi bisnis  -  (13,102) business combination 
Investasi pada entitas asosiasi dan     Investment in associates and 
 ventura bersama  (23,202)  - joint ventures 
Perolehan aset takberwujud dan     Acquisitions of intangible  
 aset lain-lain  (36,858)  (28,051) assets and other assets 
Perolehan aset tetap  (234,348)  (292,820) Acquisitions of fixed assets 
 
Arus kas bersih digunakan untuk     Net cash flows used in 
 aktivitas investasi  (138,158)  (20,476) investing activities 
 
Arus kas dari aktivitas pendanaan     Cash flows from financing activities 
Penerimaan pinjaman jangka pendek  159,450  991,550 Proceeds from short-term loans 
Penerimaan pinjaman jangka panjang  -  50,000 Proceeds from long-term loans 
Pembayaran dividen tunai kepada      Cash dividends paid to 

 kepentingan nonpengendali  (8,245)  (38,930) non-controlling interests 
Pembayaran biaya keuangan  (38,516)  (66,847) Payments for finance costs 
Pembayaran pinjaman jangka panjang  (55,000)   - Repayments of long-term loans 
Pembayaran liabilitas sewa  (57,086)   (35,542) Payments of lease liabilities 
Pembayaran dividen tunai kepada     Cash dividends paid to owners 
 pemilik entitas induk  (127,712)  (202,434) of the parent 
Pembayaran pinjaman jangka pendek  (323,000)  (1,067,000) Repayments of short-term loans 
   
Arus kas bersih digunakan untuk     Net cash flows used in 
 aktivitas pendanaan  (450,109)  (369,203)  financing activities 
 
Kenaikan bersih kas     Net increase in cash and 
 dan setara kas  323,468  758,597 cash equivalents 
 
Kas dan setara kas pada     Cash and cash equivalents 
 awal tahun  1,503,144  782,180 at beginning of the year 
 
Dampak perubahan selisih kurs     Effect of exchange rate differences 
 terhadap kas dan setara kas  10,768  (37,633) on cash and cash equivalents 
  
Kas dan setara kas     Cash and cash equivalents 
 pada akhir tahun   1,837,380  1,503,144 at year-end   
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1.  INFORMASI UMUM 1. GENERAL INFORMATION 
  

a. Pendirian dan informasi lainnya a. The establishment and other information 
  

PT Astra Otoparts Tbk (“Perseroan”) didirikan 
dengan Akta Notaris No. 50 tanggal  
20 September 1991 dari Rukmasanti 
Hardjasatya, S.H., notaris di Jakarta, dengan 
nama PT Federal Adiwiraserasi. Akta pendirian 
ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan  
No. C2-1326.HT.01.01.TH.92 tanggal  
11 Februari 1992 serta diumumkan dalam Berita 
Negara No. 39 tanggal 15 Mei 1992 Tambahan 
No. 2208. 

PT Astra Otoparts Tbk (“the Company”) was 
established under the name of PT Federal 
Adiwiraserasi based on Notarial Deed No. 50 
dated 20 September 1991 of Rukmasanti 
Hardjasatya, S.H., a notary in Jakarta. The Deed 
of Establishment was approved by the Minister 
of Justice of the Republic of Indonesia in 
Decision Letter No. C2-1326.HT.01.01.TH.92 
dated 11 February 1992 and was published in 
State Gazette No. 39 dated 15 May 1992 
Supplement No. 2208. 

  
Perseroan selanjutnya mengubah nama 
perusahaan menjadi PT Astra Otoparts Tbk dan 
mengubah Anggaran Dasar Perseroan, 
berdasarkan Akta Notaris No. 26 tanggal  
7 November 1997 dari Benny Kristianto, S.H. 
Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan Surat Keputusan  
No. C2-12595.HT.01.04.TH.1997 tanggal  
4 Desember 1997 serta diumumkan dalam 
Berita Negara No. 86 tanggal 26 Oktober 1999 
Tambahan No. 7173. 
 
Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali 
diubah. Perubahan terakhir sehubungan dengan 
penyesuaian Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.15/POJK.04/2020 Tahun 2020 tentang 
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, 
sebagaimana dimuat dalam Akta Notaris No. 14 
tanggal 12 April 2021 dari Aulia Taufani, S.H.   
Perubahan tersebut telah dilaporkan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. AHU-0087785.AH01.11.TAHUN 2021 
tanggal 11 Mei 2021.  

The Company subsequently changed its name to 
PT Astra Otoparts Tbk and accordingly amended 
its Articles of Association based on Notarial Deed 
No. 26 dated 7 November 1997 of Benny 
Kristianto, S.H. The deed was approved by the 
Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in Decision Letter              
No. C2-12595.HT.01.04.TH.1997 dated  
4 December 1997 and was published in State 
Gazette No. 86 dated 26 October 1999 
Supplement No. 7173. 
 
 
The Company’s Articles of Association have 
been amended several times. The latest 
amendment was in relation to adjustment to 
Indonesia Financial Service Authority Regulation 
No.15/POJK.04/2020 year 2020 regarding Plans 
and Execution of the General Meetings of 
Shareholders of Public Company, as stated in 
the Notarial Deed No. 14 dated 12 April 2021 of 
Aulia Taufani S.H. The change had been 
reported to the Minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia in Decision 
Letter No. AHU-0087785.AH01.11.TAHUN 2021  
dated 11 May 2021. 

  
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perseroan, ruang lingkup kegiatan Perseroan 
terutama bergerak dalam perdagangan dan 
manufaktur suku cadang dan aksesoris otomotif 
dan jasa. 

In accordance with Article 3 of the Company’s 
Articles of Association, the scope of its activities 
is to engage mainly in trading and manufacturing 
automotive components and accessories and 
service. 

  
Pabrik Perseroan berlokasi di Jakarta, Bogor 
dan Bekasi dan kantor pusatnya beralamat di 
Jalan Raya Pegangsaan Dua Km. 2,2, Kelapa 
Gading, Jakarta. 

The Company’s plants are located in Jakarta, 
Bogor and Bekasi and its head office is located 
in Jalan Raya Pegangsaan Dua Km. 2.2, Kelapa 
Gading, Jakarta. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)  
  

a. Pendirian dan informasi lainnya (lanjutan) a. The establishment and other information 
(continued) 

  
Perseroan memulai kegiatan komersialnya pada 
tahun 1991. Saat ini kegiatan distribusi 
Perseroan meliputi dalam dan luar negeri, 
termasuk Asia, Timur Tengah, Amerika, Eropa 
dan Afrika. 

The Company started its commercial operations 
in 1991. The Company is currently engaged in 
the distribution of its products, both domestic and 
overseas, including Asia, the Middle East, 
America, Europe and Africa. 

  
Perseroan dikendalikan oleh PT Astra 
International Tbk, induk perusahaan yang 
berkedudukan di Indonesia. Pemegang saham 
terbesar PT Astra International Tbk adalah 
Jardine Cycle & Carriage, perusahaan yang 
didirikan di Singapura. Jardine Cycle & Carriage 
adalah anak perusahaan dari Jardine Matheson 
Holdings Limited, perusahaan yang didirikan di 
Bermuda. 

The Company is controlled by its immediate 
parent company, PT Astra International Tbk, a 
company domiciled in Indonesia. PT Astra 
International Tbk's largest shareholder is Jardine 
Cycle & Carriage, a company incorporated in 
Singapore. Jardine Cycle & Carriage is a 
subsidiary of Jardine Matheson Holdings 
Limited, a company incorporated in Bermuda. 

  
b. Penawaran umum saham Perseroan b. The Company’s public offering 

  
Pada tanggal 29 Mei 1998, Perseroan 
memperoleh pernyataan efektif dari Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (“Bapepam”) dalam Surat Keputusan 
No. S-1110/PM/1998 untuk melakukan 
penawaran umum perdana atas 75 juta lembar 
saham Perseroan kepada masyarakat dengan 
nilai nominal Rp500 (Rupiah penuh) per saham 
dan harga perdana sebesar Rp575 (Rupiah 
penuh) per saham. Pada tanggal 15 Juni 1998, 
saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia. 

On 29 May 1998, the Company obtained the 
notice of effectivity from Capital Market 
Supervisory Agency (“Bapepam”) in Decision 
Letter No. S-1110/PM/1998 for the initial public 
offering of 75 million shares with par value of 
Rp500 (full Rupiah) per share and offering price 
of Rp575 (full Rupiah) per share. On  
15 June 1998, the shares were listed on the 
Indonesia Stock Exchange. 

  
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
(“RUPS”) Luar Biasa tanggal 11 Mei 2000 yang 
dituangkan dalam Akta Notaris No. 48 dari 
Sutjipto, S.H., notaris di Jakarta, para pemegang 
saham menyetujui program opsi pemilikan 
saham karyawan kepada karyawan golongan 
tertentu, direksi dan komisaris Perseroan dan 
entitas anak. Program ini dilakukan secara 
bertahap dalam waktu tiga tahun yang telah 
berakhir pada tanggal 7 Mei 2005. Perseroan 
telah menerbitkan 21.227.000 lembar saham 
dari pelaksanaan hak opsi tersebut. 

Based on the Extraordinary General Meeting of 
Shareholder (“GMS”) held on 11 May 2000 as 
stipulated in Notarial Deed No. 48 of Sutjipto, 
S.H., notary in Jakarta, the shareholders 
approved the employee stock option plan 
covering the Company and its subsidiaries’ 
employees at certain levels, directors and 
commissioners. The options were granted in 
stages over a period of three years and expired 
on 7 May 2005. The Company has issued 
21,227,000 shares as a result of exercising the 
option. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued) 
  

b. Penawaran umum saham Perseroan 
(lanjutan) 

b. The Company’s public offering (continued) 

  
Berdasarkan RUPS Tahunan tanggal  
27 April 2011 yang dituangkan dalam Akta 
Notaris No. 18 dari PSA. Tampubolon, S.H., 
notaris di Jakarta, para pemegang saham 
menyetujui perubahan nominal saham  
dari Rp500 (Rupiah penuh) menjadi Rp100 
(Rupiah penuh) per saham, yang mengubah 
jumlah saham beredar dari 771.157.280 lembar 
saham menjadi 3.855.786.400 lembar saham. 
Saham hasil pemecahan saham tersebut efektif 
diperdagangkan di pasar pada tanggal  
30 Juni 2011. 

Based on the Annual GMS held on  
27 April 2011 as stipulated in Notarial Deed No. 
18 of PSA. Tampubolon, S.H., notary in Jakarta, 
the shareholders approved the change in par 
value from Rp500 (full Rupiah) to Rp100 (full 
Rupiah) per share, which has changed the 
number of issued shares from 771,157,280 
shares to 3,855,786,400 shares. Shares from 
stock split were traded effectively in the market 
on 30 June 2011. 

  
Pada tanggal 16 April 2013, Perseroan 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas 
Jasa Keuangan (“OJK”) (d/h Bapepam) dalam 
suratnya No.S-85/D.04/2013 untuk melakukan 
Penawaran Umum Terbatas I (“PUT I”) sejumlah 
963.946.600 lembar saham Perseroan kepada 
masyarakat dengan nilai nominal  
Rp100 (Rupiah penuh) per saham dengan harga 
pelaksanaan Rp3.100 (Rupiah penuh) per 
saham.  
 
Berdasarkan RUPS Tahunan tanggal  
17 April 2013 yang dituangkan dalam Akta 
Notaris No. 57 tanggal 22 Mei 2013 dari Fathiah 
Helmi, S.H., notaris di Jakarta, para pemegang 
saham menyetujui perubahan jumlah saham 
beredar dari 3.855.786.400 lembar saham 
menjadi 4.819.733.000 lembar saham. 
 
Sehubungan dengan PUT I, Perseroan telah 
menerima Rp3,0 triliun dari pemegang saham 
Perseroan. Dana dari hasil PUT I digunakan 
untuk pembayaran utang bank dan 
pengembangan usaha melalui akuisisi atau 
penyertaan saham. 

On 16 April 2013, the Company obtained 
effective notification from the Financial Services 
Authority (“OJK”) (formerly Bapepam) in its letter 
No. S-85/D.04/2013 to conduct the Limited 
Public Offering I (“PUT I”) for 963,946,600 of the 
Company’s shares to public with par value of 
Rp100 (full Rupiah) per share and offering price 
of Rp3,100 (full Rupiah) per share.  
 
 
 
Based on the Annual GMS held on  
17 April 2013 as stipulated in Notarial Deed  
No. 57 of Fathiah Helmi, S.H., a notary located 
in Jakarta, on 22 May 2013, the shareholders 
approved the change in the number of issued 
shares from 3,855,786,400 shares to 
4,819,733,000 shares. 
 
In relation to this PUT I, the Company has 
received Rp3.0 trillion from the Company’s 
shareholders. The result of PUT I was used to 
repay bank loans for business expansion either 
through acquisition or shares investment. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
seluruh saham Perseroan sebanyak 
4.819.733.000  lembar terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia. 

As at 31 December 2021 and 2020, all of  
the Company’s issued shares totalling 
4,819,733,000 shares were listed on the 
Indonesia Stock Exchange. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
  

c. Struktur Perseroan dan entitas anak c. Structure of the Company and subsidiaries 
  

Dengan mengacu kepada Catatan 2b, 
Perseroan mengkonsolidasi entitas-entitas 
berikut ini: 

In accordance with Note 2b, the Company 
consolidates the following entities: 

 

Entitas anak/ 
Subsidiaries  

Domisili/ 
Domicile  

Jenis usaha/ 
Main activity  

Dimulainya 
kegiatan 

komersial/ 
Commencement 
of commercial 

operations  

Persentase efektif 
kepemilikan/ 

Effective 
percentage of 

ownership  

Jumlah 
aset (sebelum eliminasi)/ 

Total assets (before elimination) 

31 Desember/ 
December 

2021  

31 Desember/ 
December 

2020 

 
 PT Astra Komponen  Bogor  Memproduksi suku cadang 2011  100.00  710,625  637,904 
  Indonesia (“ASKI”)    otomotif/Manufacture 
      automotive spareparts 
  
 PT FSCM  Jakarta   Memproduksi rantai   1986  100.00  526,468  464,942 
  Manufacturing    otomotif dan filter mobil/ 
  Indonesia (“FSCM”)    Manufacture automotive  
      chains and automotive filter 
 
 PT Menara Terus  Bekasi  Memproduksi dongkrak  1989  100.00  411,806  382,822 
  Makmur (“MTM”)    dan alat perkakas untuk  
      industri otomotif/ 
      Manufacture jacks  
      and tools for 
      automotive industry 
  
 PT Autoplastik   Karawang  Memproduksi komponen  2013  100.00  332,540  277,783 
     Indonesia (“API”)    otomotif berbahan plastik/ 
      Manufacture plastic 
      components 
 
 PT Velasto Indonesia  Purwakarta  Memproduksi komponen  2014  100.00  300,970  426,583 
  (”VI”) dan entitas    otomotif berbahan karet 
  anak/and subsidiary    dan logam/Manufacture 
      rubber and  
      metal components 
  
 PT Century Batteries  Jakarta  Memproduksi baterai  1979  80.00  801,178  764,578 
  Indonesia (“CBI”)    otomotif/Manufacture 
      automotive batteries  
 
 PT Astra Daido Steel  Bekasi  Jasa pemotongan dan  1994  66.67  189,092  184,493 
  Indonesia (“ADASI”)    pemanasan baja/Cutting 
      steel and heat treatment 
      services 
  
 PT Federal Izumi   Bogor  Memproduksi piston  1992  58.06  351,658  291,457 
  Manufacturing (“FIM”)   otomotif/Manufacture     
      automotive piston 
 
 PT Pakoakuina  Jakarta  Memproduksi suku cadang  1988  51.00  2,049,263  1,581,258 
  (“PKO”) dan entitas    otomotif, terutama wheel  
  anak/and subsidiaries   rim untuk mobil dan motor/ 
      Manufacture automotive 
      parts, particularly 
      wheel rim for vehicles 
 
 PT Nusa Keihin  Bekasi   Memproduksi komponen  1998  51.00  99,759  107,618 
  Indonesia (“NKI”)    transmisi mobil/ 
      Manufacture vehicles 
      transmission component 
 
 PT Gemala Kempa  Jakarta  Memproduksi suku cadang  1983  50.67  579,420  495,952 
  Daya (“GKD”)    otomotif, terutama 
      frame chassis untuk    
      mobil/Manufacture  
      automotive parts, 
      particularly frame chassis 
      for vehicles 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 

c. Struktur Perseroan dan entitas anak (lanjutan) c. Structure of the Company and subsidiaries 
(continued) 

 

Entitas anak/ 
Subsidiaries  

Domisili/ 
Domicile  

Jenis usaha/ 
Main activity  

Dimulainya 
kegiatan 

komersial/ 
Commencement 
of commercial 

operations  

Persentase efektif 
kepemilikan/ 

Effective 
percentage of 

ownership  

Jumlah 
aset (sebelum eliminasi)/ 

Total assets (before elimination) 

31 Desember/ 
December 

2021  

31 Desember/ 
December 

2020 

  
 PT Ardendi Jaya  Jakarta   Perusahaan perdagangan  1987  100.00  143,842  116,990 
  Sentosa (“AJS”) dan   suku cadang dan 
  entitas anak/and    kendaraan bermotor/  
  subsidiary    Trading company of 
      automotive parts and 
      vehicle 
 
 PT Senantiasa Makmur  Jakarta  Perusahaan perdagangan  1986  100.00  143,504  91,806 
  (“SM”)    suku cadang otomotif/ 
      Trading company of  
      automotive parts 
 
 PT Indokarlo Perkasa  Bogor   **) 1988  100.00  85,872  98,087 
  (“IKP”) 
 
 PT Banjar Jaya  Semarang   *) 2005  100.00   -  - 
  Sentosa (“BJS”) 
 
 PT Astrindo Jaya  Surabaya   *) 2005  100.00  -  - 
  Sentosa (“ATS”) 
 
. PT Mopart Jaya  Jakarta   *) 2001  100.00  -  - 
  Utama (”MJU”) 
 
 PT Cipta Piranti  Jakarta   *) 1983  100.00  -  - 
  Tehnik (”CPT”) 
 

*) BJS, ATS, MJU dan CPT telah menghentikan kegiatan usahanya masing-masing pada tahun 2009 (MJU), 2008 (BJS, ATS) dan 2002 (CPT), dan dalam proses 
likuidasi sejak Desember 2009. Pada tanggal 31 Desember 2021, proses likuidasi entitas anak tersebut telah selesai./BJS, ATS, MJU and CPT ceased their 
operations in 2009 (MJU), 2008 (BJS, ATS) and 2002 (CPT) respectively, and have been in the process of liquidation since December 2009. As at                             
31 December 2021, the liquidation process of these subsidiaries have been completed. 

**)  IKP telah menghentikan kegiatan usahanya pada bulan Juli 2019. Pada tanggal 31 Desember 2021, entitas anak tersebut masih dalam proses likuidasi./IKP 
has ceased its operations in July 2019. As at 31 December 2021, this subsidiary was still in the liquidation process. 

 
d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, dan 

Karyawan 
d. Board of Commissioners, Board of 

Directors, Audit Committee and Employees 
  

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
susunan anggota Dewan Komisaris, Direksi dan 
Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut: 

 As at 31 December 2021 and 2020, the 
members of the Company’s Board of 
Commissioners, Board of Directors and Audit 
Committee were as follows:  

   
  2021   2020  
 

Dewan Komisaris       Board of Commissioners 
Presiden Komisaris  Gidion Hasan   Gidion Hasan  President Commissioner 
 
       Vice President 
Wakil Presiden Komisaris  Johannes Loman   Johannes Loman  Commissioner 
 
Komisaris  Chiew Sin Cheok   Chiew Sin Cheok  Commissioners 
  Sudirman Maman Rusdi   Sudirman Maman Rusdi  
  Gunawan Geniusahardja   Gunawan Geniusahardja  
 
Komisaris Independen  Agus Tjahajana Wirakusumah   Agus Tjahajana Wirakusumah  Independent 
  Bambang Trisulo   Bambang Trisulo  Commissioners 
  Bambang Widjanarko E. S.   Angky Utarya Tisnadisastra 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued) 
  
d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, dan 

Karyawan (lanjutan) 
d. Board of Commissioners, Board of Directors, 

Audit Committee and Employees (continued) 
  

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
susunan anggota Dewan Komisaris, Direksi dan 
Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut: 
(lanjutan) 

 As at 31 December 2021 and 2020, the 
members of the Company’s Board of 
Commissioners, Board of Directors and Audit 
Committee were as follows: (continued) 

    
  2021   2020  

 
Dewan Direksi       Board of Directors 
Presiden Direktur  Hamdhani Dzulkarnaen Salim   Hamdhani Dzulkarnaen Salim  President Director 
 
Direktur  Yusak Kristian Solaeman   Yusak Kristian Solaeman  Directors 
  Wanny Wijaya   Wanny Wijaya   
  Aurelius Kartika Hadi Tan   Aurelius Kartika Hadi Tan  
  Lay Agus   Lay Agus  
  Kusharijono   Kusharijono  
  Agus Baskoro   Agus Baskoro 
 
Komite Audit       Audit Committee 
Ketua  Bambang Widjanarko E. S.   Bambang Trisulo  Chairman 
 
Anggota  Lianny Leo   Arietta Adrianti  Members 
  Purnama Setiawan   Purnama Setiawan 

 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
Perseroan dan entitas anak memiliki  
karyawan tetap kurang lebih 9.022 karyawan 
(2020: 9.519 karyawan) - tidak diaudit. 

As at 31 December 2021 and 2020, the 
Company and its subsidiaries had 
approximately 9,022 employees                     
(2020: 9,519 employees) - unaudited. 

  
e. Penerbitan laporan keuangan konsolidasian e. The issuance of consolidated financial 

statements 
  

Laporan keuangan konsolidasian ini diotorisasi 
oleh Dewan Direksi untuk terbit pada tanggal  
21 Februari 2022. 

These consolidated financial statements were 
authorised for issue by the Board of Directors on 
21 February 2022. 

  
  

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN  2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
  

Laporan keuangan konsolidasian PT Astra Otoparts 
Tbk dan entitas anak (bersama-sama disebut 
“Grup”) telah disusun dan disajikan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan 
peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK”) No. VIII.G.7 
tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik, yang 
terlampir dalam surat keputusan No. KEP 
347/BL/2012. 

The consolidated financial statements of PT Astra 
Otoparts Tbk and subsidiaries (together “the Group”) 
have been prepared and presented in accordance 
with Indonesian Financial Accounting Standards and 
the Capital Market and Financial Institution 
Supervisory Agency (“Bapepam-LK”)’s Regulation  
No. VIII.G.7 regarding the Presentations and 
Disclosures of Financial Statements of listed entity, 
enclosed in the decision letter No. KEP 347/BL/2012. 

  

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan 
keuangan Perseroan dan entitas anak.  

The consolidated financial statements include the 
financial statements of the Company and its 
subsidiaries. 

  

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi yang 
signifikan yang diterapkan dalam penyusunan 
laporan keuangan konsolidasian. 

Presented below is significant accounting policies 
adopted in preparing the consolidated financial 
statements.  
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  

a. Dasar penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian  

a. Basis of preparation of the consolidated 
financial statements  

  

Laporan keuangan konsolidasian disusun 
berdasarkan konsep harga perolehan, kecuali 
untuk properti investasi (lihat Catatan 2l) dan 
imbalan kontinjensi (lihat Catatan 2b). 

The consolidated financial statements have 
been prepared under the historical cost 
convention, except for investment properties 
(refer to Note 2l) and contingent consideration 
(refer to Note 2b). 

  

Laporan keuangan konsolidasian juga disusun 
dengan menggunakan dasar akrual, kecuali 
untuk laporan arus kas konsolidasian. Laporan 
arus kas konsolidasian disusun menggunakan 
metode langsung dengan mengelompokkan 
arus kas ke dalam aktivitas operasi, investasi 
dan pendanaan. 

The consolidated financial statements have also 
been prepared on the basis of the accruals 
concept, except for the consolidated statement 
of cash flow. The consolidated statement of 
cash flow is prepared using the direct method by 
classifying cash flows on the basis of operating, 
investing and financing activities. 

  

Seluruh angka dalam tabel-tabel di laporan 
keuangan konsolidasian ini, dibulatkan dan 
disajikan dalam jutaan Rupiah (“Rp”), kecuali 
dinyatakan lain. 
 
Kecuali dinyatakan di bawah ini, kebijakan 
akuntansi telah diterapkan secara konsisten 
dengan laporan keuangan konsolidasian untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2020 yang 
telah sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. 

Figures in tables in these consolidated financial 
statements are rounded to and expressed in 
millions of Rupiah (“Rp”), unless otherwise 
stated. 
 
Except as described below, the accounting 
policies applied are consistent with those of the 
consolidated financial statements for the year 
ended 31 December 2020, which conform to the 
Indonesian Financial Accounting Standards. 

  
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia mengharuskan penggunaan estimasi 
dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan 
manajemen untuk membuat pertimbangan 
dalam proses penerapan kebijakan akuntansi 
Grup. Area yang kompleks atau memerlukan 
tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau area 
di mana asumsi dan estimasi dapat berdampak 
signifikan terhadap laporan keuangan 
konsolidasian diungkapkan di Catatan 34. 

The preparation of consolidated financial 
statements in conformity with Indonesian 
Financial Accounting Standards requires the 
use of certain critical accounting estimates and 
assumptions. It also requires management to 
exercise its judgement in the process of 
applying the Group’s accounting policies. The 
areas involving a higher degree of judgement or 
complexity, or areas where assumptions and 
estimates are significant to the consolidated 
financial statements are disclosed in Note 34. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

konsolidasian (lanjutan)  

a. Basis of preparation of the consolidated 
financial statements (continued) 

  
 Perubahan pada Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (“PSAK”)  
 Changes to the Statements of Financial 

Accounting Standards (“PSAK”)  
  

 Penerapan dari standar baru dan amendemen 
standar yang berlaku efektif mulai  
1 Januari 2021 dan 1 April 2021, yang relevan 
dengan operasi Grup, namun tidak 
menimbulkan perubahan substansial terhadap 
kebijakan akuntansi Grup dan tidak memiliki efek 
yang material atas jumlah yang dilaporkan atas 
tahun berjalan atau tahun sebelumnya adalah 
sebagai berikut: 

The adoption of these new and amended 
standards that are effective beginning                      
1 January 2021 and 1 April 2021, which are 
relevant to the Group’s operation, but did not 
result in substantial changes to the Group’s 
accounting policies and had no material effect 
on the amounts reported for the current or prior 
financial years are as follows: 

  
- Amendemen PSAK 71, PSAK 55, PSAK 60, 

PSAK 62 dan PSAK 73 tentang reformasi 
acuan suku bunga  (tahap 2) 

- Amendemen PSAK 73, “Sewa” tentang 
konsesi sewa terkait Covid-19 setelah            
30 Juni 2021 

- Amendemen PSAK 22, “Bisnis Kombinasi” 
tentang Definisi Bisnis 
 

- Penyesuaian tahunan dan amendemen 
PSAK 1, “Penyajian Laporan Keuangan” 

 
- Penyesuaian tahunan PSAK 48, “ Penurunan 

Nilai Aset” dan PSAK 13, “Properti Inventasi” 

- Amendments to PSAK 71, PSAK 55, PSAK 
60, PSAK 62 and PSAK 73 regarding interest 
rate benchmark reform (phase 2) 

- Amendment to PSAK 73, “Leases” regarding 
Covid-19 related lease concession beyond 
30 June 2021 

- Amendment to PSAK 22, “Business 
Combination” regarding definition of 
Business 

- Annual improvement of and amendment to 
PSAK 1, “Presentation of Financial 
Statement” 

- Annual improvement of PSAK 48, 
“Impairment of Assets” and PSAK 13, 
“Investment Properties” 

  
 Amendemen standar yang telah diterbitkan, 
 yang relevan dengan operasi Grup, namun 
 belum berlaku efektif untuk tahun buku yang 
 dimulai pada atau setelah tanggal                              
1 Januari 2021 adalah sebagai  berikut: 

Amended standards issued which are relevant 
to the Group’s operation, but not yet effective 
for the financial year beginning or after                   
1 January 2021 are as follows: 

  
Efektif 1 Januari 2022: 
- Amendemen PSAK 22, “Bisnis Kombinasi” 

tentang referensi terhadap kerangka 
konseptual 

- Amendemen PSAK 57, “Provisi, Liabilitas 
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi” tentang 
kontrak memberatkan - biaya memenuhi 
kontrak  

- Penyesuaian tahunan PSAK 71, “Instrumen 
Keuangan” 

- Penyesuaian tahunan PSAK 73, “Sewa” 

Effective 1 January 2022: 
- Amendment to PSAK 22, “Business 

Combination” regarding reference to the 
conceptual framework 

- Amendment to PSAK 57, “Provisions, 
Contingent Liabilities, and Contingent 
Assets” regarding onerous contracts - cost of 
fulfilling contracts  

- Annual improvement of PSAK 71, “Financial 
Instruments” 

- Annual improvement of PSAK 73, “Lease” 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

konsolidasian (lanjutan)  

a. Basis of preparation of the consolidated 
financial statements (continued) 

  

 Perubahan pada PSAK (lanjutan)  Changes to the PSAK (continued) 
 

Efektif 1 Januari 2023: 
- Amendemen PSAK 16, “Aset Tetap” tentang 

hasil sebelum penggunaan yang diintensikan  
- Amendemen PSAK 1, “Penyajian Laporan 

Keuangan” tentang klasifikasi liabilitas 
 

- Amendemen PSAK 1 dan PSAK 25, tentang 
definisi estimasi akuntansi 

- Amendemen PSAK 46, “Pajak Penghasilan” 
tentang aset dan kewajiban yang timbul dari 
transaksi tunggal 

Effective 1 January 2023: 
- Amendment to PSAK 16, “Fixed Assets” 

regarding proceeds before intended use 
- Amendment to PSAK 1, “Presentation of 

Financial Statement" regarding classification 
of liabilities 

- Amendment to PSAK 1 and PSAK 25, 
regarding definition of accounting estimates 

- Amendment to PSAK 46, “Taxation” 
regarding asset and liabilities arising from a 
single transaction 

  
b. Prinsip-prinsip konsolidasi b. Principles of consolidation 
  

(i) Entitas anak (i) Subsidiaries 
  

Entitas anak adalah suatu entitas dimana 
Grup memiliki pengendalian. Grup 
mengendalikan entitas lain ketika Grup 
terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil 
variabel dari keterlibatannya dengan entitas  
dan memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui 
kekuasaannya atas entitas. 
 
Entitas anak dikonsolidasikan secara 
penuh sejak tanggal pengendalian 
dialihkan kepada Grup dan tidak 
dikonsolidasikan sejak tanggal Grup 
kehilangan pengendalian.  

Subsidiaries are entities over which the 
Group has control. The Group controls an 
entity when the Group is exposed to, or has 
rights to, variable returns from its 
involvement with the entity and has the 
ability to affect those returns through its 
power over the entity. 
 
 
Subsidiaries are consolidated from the date 
on which control is transferred to the Group 
and are de-consolidated from the date on 
which that control ceases. 

  

Grup mencatat akuisisi entitas anak 
dengan menerapkan metode akuisisi. 
Biaya perolehan termasuk nilai wajar 
imbalan kontinjensi pada tanggal akuisisi. 
Biaya terkait akuisisi dibebankan ketika 
terjadi. Aset, liabilitas, dan liabilitas 
kontinjensi dalam suatu kombinasi bisnis 
diukur pada awalnya sebesar nilai wajar 
pada tanggal akuisisi.  

The Group accounts for the acquisition of 
subsidiary by applying the acquisition 
method. The cost of acquisition includes the 
fair value of any contingent consideration at 
the acquisition date. Acquisition-related 
costs are expensed as incurred. Assets, 
liabilities and contingent liabilities assumed 
in a business combination are measured 
initially at their fair values at the acquisition 
date.  

  

Kepentingan nonpengendali merupakan 
proporsi atas hasil usaha dan aset neto 
entitas anak yang tidak diatribusikan pada 
Grup. 

Non-controlling interests represent the 
proportion of the results and net assets of 
subsidiaries that are not attributable to the 
Group. 

  

Grup mengakui kepentingan 
nonpengendali pada pihak yang diakuisisi 
baik sebesar nilai wajar atau sebesar 
bagian proporsional kepentingan 
nonpengendali atas aset neto pihak yang 
diakuisisi. Kepentingan nonpengendali 
disajikan di ekuitas dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian, terpisah dari 
ekuitas pemilik entitas induk. 

The Group recognises any non-controlling 
interest in the acquiree on an acquisition-by 
acquisition basis, either at fair value or at 
the non-controlling interest’s proportionate 
share of the acquiree’s net assets. Non-
controlling interest is reported as equity in 
the consolidated statement of financial 
position, separate from the owner of the 
parent’s equity. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued) 

  
(i) Entitas anak (lanjutan) (i) Subsidiaries (continued) 

  
Selisih lebih imbalan yang dialihkan, 
jumlah setiap kepentingan nonpengendali 
pada pihak diakuisisi dan nilai wajar pada 
tanggal akuisisi kepentingan ekuitas 
sebelumnya dimiliki oleh pihak 
pengakuisisi pada pihak diakuisisi atas nilai 
wajar aset bersih teridentifikasi yang 
diperoleh dicatat sebagai goodwill (Catatan 
2m). Jika jumlah tersebut lebih rendah dari 
nilai wajar aset bersih teridentifikasi atas 
bisnis yang diakuisisi dalam kasus 
pembelian dengan diskon, selisihnya 
diakui dalam laporan laba rugi. 

The excess of the consideration transferred 
the amount of any non-controlling interest in 
the acquiree and the acquisition-date fair 
value of any previous equity interest in the 
acquiree over the fair value of the net 
identifiable assets acquired is recorded as 
goodwill (Note 2m). If those amounts are 
less than the fair value of the net identifiable 
assets of the business acquired, in the case 
of a bargain purchase, the difference is 
recognised directly in the profit or loss. 

  
Imbalan kontinjensi yang masih harus 
dialihkan oleh Grup diakui sebesar nilai 
wajar pada tanggal akuisisi. Perubahan 
selanjutnya atas nilai wajar imbalan 
kontinjensi diakui sebagai aset atau 
liabilitas dan dicatat sesuai dengan  
PSAK 71 “Instrumen Keuangan” dalam 
laporan laba rugi. Imbalan kontinjensi yang 
diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak 
diukur kembali dan penyelesaian 
selanjutnya diperhitungkan dalam ekuitas. 

Any contingent consideration to be 
transferred by the Group is recognised at 
fair value at the acquisition date. 
Subsequent changes to the fair value of the 
contingent consideration that is deemed to 
be an asset or liability is recognised in 
accordance with PSAK 71 “Financial 
Instruments” in profit or loss. Contingent 
consideration that is classified as equity is 
not remeasured and its subsequent 
settlement is accounted for within equity. 

  
Jika kombinasi bisnis diperoleh secara 
bertahap, nilai wajar pada tanggal akuisisi 
dari kepentingan ekuitas yang sebelumnya 
dimiliki oleh pihak pengakuisisi pada pihak 
yang diakuisisi diukur kembali ke nilai wajar 
pada tanggal akuisisi melalui laporan laba 
rugi. Pihak pengakusisi mungkin telah 
mengakui perubahan nilai wajar atas 
kepentingan ekuitasnya dalam penghasilan 
komprehensif lain. Jika demikian, jumlah 
yang telah diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain diakui dengan dasar 
yang sama sebagaimana dipersyaratkan 
jika pihak pengakusisi telah melepas 
secara langsung kepentingan ekuitas yang 
dimiliki sebelumnya. 

If the business combination is achieved in 
stages, the acquisition date carrying value 
of the acquirer’s previously held equity 
interest in the acquiree is remeasured to fair 
value at the acquisition date through profit 
or loss. The acquirer may have recognised 
changes in the value of its equity interest in 
other comprehensive income. If so, the 
amount that was recognised in other 
comprehensive income shall be recognised 
on the same basis as would be required if 
the acquirer has disposed directly of the 
previousl held equity interest. 

  
Seluruh transaksi, saldo, keuntungan dan 
kerugian intra kelompok usaha yang belum 
direalisasi dan material antara Grup telah 
dieliminasi. 

All material intercompany transactions, 
balances, unrealised surpluses and deficits 
on transactions between Group companies 
are eliminated. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued) 

  
(ii) Perubahan kepemilikan (ii) Changes in ownership interest 

  
Grup memperlakukan transaksi dengan 
kepentingan nonpengendali yang tidak 
mengakibatkan hilangnya kendali sebagai 
transaksi dengan pemilik ekuitas Grup. 
Perubahan dalam kepemilikan 
menghasilkan penyesuaian antara nilai 
tercatat dari kepentingan pengendali dan 
nonpengendali untuk mencerminkan 
kepentingan relatifnya di anak perusahaan. 
Selisih antara jumlah penyesuaian untuk 
kepentingan nonpengendali dan imbalan 
yang dibayarkan atau diterima diakui dalam 
ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik Grup. 

The Group treats transactions with non-
controlling interests that do not result in a 
loss of control as transactions with equity 
owners of the Group. A change in 
ownership interest results in an adjustment 
between the carrying amounts of the 
controlling and non-controlling interests to 
reflect their relative interests in the 
subsidiary. Any difference between the 
amount of the adjustment to non-controlling 
interests and any consideration paid or 
received is recognised in equity attributable 
to owners of the Group. 

  
Ketika Grup tidak lagi mengonsolidasikan 
atau mencatat menggunakan metode 
ekuitas untuk investasi karena hilangnya 
pengendalian, pengendalian bersama atau 
pengaruh signifikan, maka kepentingan 
yang masih tersisa atas entitas diukur 
kembali berdasarkan nilai wajarnya, dan 
perubahan nilai tercatat diakui dalam 
laporan laba rugi. 

When the Group ceases to consolidate or 
equity account for an investment because of 
a loss of control, joint control or significant 
influence, any retained interest in the entity 
is remeasured to its fair value at the date 
when the control is lost, with the change in 
carrying amount recognised in profit or loss. 

  
Nilai tercatat awal adalah sebesar nilai 
wajar untuk kepentingan pengukuran 
kembali kepentingan yang tersisa sebagai 
entitas asosiasi, ventura bersama atau aset 
keuangan. Di samping itu, jumlah yang 
sebelumnya diakui pada pendapatan 
komprehensif lain sehubungan dengan 
entitas tersebut dicatat seolah-olah Grup 
telah melepas aset atau liabilitas terkait. 
Hal ini dapat berarti bahwa jumlah yang 
sebelumnya diakui pada pendapatan 
komprehensif lain direklasifikasi ke laporan 
laba rugi. 

The fair value is the initial carrying amount 
for the purposes of subsequently accounting 
for the retained interest as an associate, 
joint venture or financial asset. In addition, 
any amounts previously recognised in other 
comprehensive income in respect of that 
entity are accounted for as if the Group had 
directly disposed of the related assets or 
liabilities. This may mean that amounts 
previously recognised in other 
comprehensive income are reclassified to 
profit or loss. 
 

  
Jika kepemilikan saham pada ventura 
bersama atau perusahaan asosiasi 
berkurang namun pengendalian bersama 
atau pengaruh signifikan dipertahankan, 
hanya sebagian proporsional dari jumlah 
yang telah diakui sebelumnya dalam 
pendapatan komprehensif lainnya yang 
direklasifikasi ke laporan laba rugi jika 
diperlukan. 

If the ownership interest in a joint venture or 
an associate is reduced but joint control or 
significant influence is retained, only a 
proportionate share of the amounts 
previously recognised in other 
comprehensive income are reclassified to 
profit or loss where appropriate. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued) 

  
(iii) Entitas asosiasi dan ventura bersama (iii) Associates and joint ventures 

  
Entitas asosiasi adalah entitas, yang bukan 
merupakan entitas anak ataupun ventura 
bersama, dimana Grup memiliki pengaruh 
signifikan. Ventura bersama adalah suatu 
entitas dimana Grup memiliki pengendalian 
bersama dengan satu venturer atau lebih. 
Entitas asosiasi dan ventura bersama 
dicatat dengan menggunakan metode 
ekuitas, setelah pada awalnya diakui pada 
nilai perolehan. 

Associates are entities, not being 
subsidiaries or joint ventures, over which the 
Group exercises significant influence. Joint 
ventures are entities which the Group jointly 
controls with one or more other venturers. 
Associates and joint ventures are accounted 
for using the equity method, after initially 
being recognised at cost. 

  
Bagian Grup atas laba atau rugi dan mutasi 
penghasilan komprehensif lainnya entitas 
asosiasi dan ventura bersama diakui dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lainnya. Jika bagian Grup 
atas kerugian sama dengan atau melebihi 
kepentingan Grup, maka pengakuan 
kerugian akan dihentikan, kecuali Grup 
memiliki kewajiban legal atau konstruktif 
atau melakukan pembayaran atas nama 
entitas asosiasi atau ventura bersama. 

The Group’s share profits or losses and its 
share of movements in other 
comprehensive income of its associates and 
joint ventures is recognised in the profit or 
loss and other comprehensive income. 
When the Group’s share of losses equals or 
exceeds its interest, the Group does not 
recognise further losses, unless the Group 
has incurred legal or constructive 
obligations or made payments on behalf of 
the associate or joint ventures. 

  
Seluruh keuntungan dan kerugian yang 
belum direalisasi atas transaksi antara 
Grup dan ventura bersama dan entitas 
asosiasi telah dieliminasi sebesar 
kepemilikan Grup pada entitas asosiasi dan 
ventura bersama tersebut.  

Unrealised gains and losses on transactions 
between the Group and joint ventures and 
associates have been eliminated to the 
extent of the Group’s interest in the 
associates and joint ventures. 

  
Dividen yang diterima dan yang akan 
diterima dari entitas asosiasi atau ventura 
bersama diakui sebagai pengurang jumlah 
tercatat investasi. 

Dividends received or receivable from 
associates or joint ventures are recognised 
as reduction in the carrying amount of the 
investment. 

  
Setiap akhir periode pelaporan, Grup 
mengevaluasi apakah terdapat bukti 
objektif bahwa investasi pada entitas 
asosiasi dan ventura bersama mengalami 
penurunan nilai.  

At the end of each reporting period, the 
Group assesses whether there is objective 
evidence that investments in associates and 
joint ventures are impaired. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
c. Penjabaran mata uang asing  c. Foreign currency translation  

  
(i) Mata uang fungsional dan penyajian (i) Functional and presentation currency 

  
Laporan keuangan konsolidasian disajikan 
dalam mata uang Rupiah, yang 
merupakan mata uang fungsional 
Perseroan dan entitas anak. 

The consolidated financial statements are 
presented in Rupiah, which is the 
Company’s and subsidiaries’ functional 
currency. 

  
(ii) Transaksi dan saldo (ii) Transactions and balances 

  
Transaksi dalam mata uang asing 
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah 
dengan menggunakan kurs yang berlaku 
pada tanggal transaksi atau penilaian 
ketika dilakukan pengukuran kembali. 
Keuntungan atau kerugian selisih kurs 
yang berasal dari penyelesaian transaksi 
dalam mata uang asing dan dari 
penjabaran aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing dengan 
menggunakan nilai tukar pada akhir tahun, 
diakui dalam laporan laba rugi, kecuali 
ketika ditangguhkan di ekuitas sebagai 
transaksi yang memenuhi syarat sebagai 
instrumen lindung nilai arus kas. 

Foreign currency transactions are 
translated into Rupiah using the exchange 
rates prevailing at the dates of the 
transactions or valuation where items are 
remeasured. Foreign exchange gains or 
losses resulting from the settlement of such 
transactions and from the translation at the 
end of year’s exchange rates of monetary 
assets and liabilities denominated in 
foreign currencies are recognised in the 
profit or loss, except when deferred in 
equity as qualifying cash flow hedges. 

  
Kurs utama yang digunakan, didasarkan 
pada kurs tengah dari kurs jual dan kurs beli 
yang diterbitkan Bank Indonesia pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 
adalah sebagai berikut (Rupiah penuh): 

The main exchange rates used, based on 
the middle rates of the sell and buy rates 
published by Bank Indonesia as at  
31 December 2021 and 2020 are as follows 
(full Rupiah): 

  
     2021   2020  
 
 1 Dolar Amerika Serikat (“USD”)             14,269             14,105 United States Dollar (“USD”) 1 
 1 Yen Jepang (“JPY”)   123.89    136.47 Japanese Yen (“JPY”) 1 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
c. Penjabaran mata uang asing (lanjutan)  c. Foreign currency translation (continued) 

  
(iii) Entitas asing (iii) Foreign entities 
  

Laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain dan laporan arus kas 
entitas asing dijabarkan ke dalam mata 
uang Rupiah dengan menggunakan kurs 
rata-rata sepanjang tahun berjalan, 
sedangkan laporan posisi keuangan 
dijabarkan dengan menggunakan nilai tukar 
yang berlaku pada tanggal laporan posisi 
keuangan. Hasil keuntungan atau kerugian 
dari penjabaran laporan keuangan entitas 
asing dilaporkan sebagai penghasilan 
komprehensif lainnya, jika material. 

Statement of profit or loss and other 
comprehensive income and statement of 
cash flows of foreign entities are translated 
into Rupiah at average exchange rates for 
the year, while the statement of financial 
position is translated at the exchange rates 
prevailing at the statement of financial 
position date. The resulting gains or losses 
arising from the translation of foreign 
entities’ financial statements are reported in 
other comprehensive income, if material. 

  
Pada pelepasan suatu entitas asing, jumlah 
kumulatif perbedaan nilai tukar yang 
ditangguhkan dan berkaitan dengan entitas 
asing tersebut, diakui sebagai pendapatan 
kompehensif lainnya dan diakumulasi 
sebagai komponen ekuitas terpisah, harus 
direklasifikasi dari ekuitas ke pendapatan 
atau beban pada waktu keuntungan atau 
kerugian pelepasan diakui. 

On the disposal of a foreign operation, the 
cumulative amount of the exchange 
differences relating to that foreign operation, 
recognised in other comprehensive income 
and accumulated in the separate 
component of equity, shall be reclassified 
from equity to profit or loss (as a 
reclassification adjustment) when the gain 
or loss on disposal is recognised. 

  
d.   Kas dan setara kas d.     Cash and cash equivalents 

  
Kas dan setara kas mencakup kas, bank, 
simpanan yang sewaktu-waktu bisa dicairkan 
dan investasi likuid jangka pendek lainnya 
dengan jangka waktu jatuh tempo tiga bulan 
atau kurang, dan cerukan. Pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian, cerukan disajikan 
bersama sebagai pinjaman jangka pendek 
dalam liabilitas jangka pendek. 

Cash and cash equivalents include cash on 
hand, cash in banks, deposits held on call with 
banks and other short-term highly liquid 
investments with original maturities of three 
months or less, and bank overdrafts. In the 
consolidated statements of financial position, 
bank overdrafts are shown within short-term 
loans in current liabilities. 

  
  



PT ASTRA OTOPARTS Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2021 DAN 2020  
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2021 AND 2020 
 (Figures in tables are expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 
 
 

Halaman - 21 - Page 

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  

e. Piutang usaha dan piutang lain-lain e.  Trade and other receivables 
  

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada 
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode 
bunga efektif, apabila dampak pendiskontoan 
signifikan, dikurangi provisi atas penurunan nilai.  

  Trade and other receivables are recognised 
initially at fair value and subsequently measured 
at amortised cost using the effective interest 
method, if the impact of discounting is significant, 
less any provision for impairment.  
 

  
Jika piutang diperkirakan dapat ditagih dalam 
waktu satu tahun atau kurang (atau dalam siklus 
operasi normal jika lebih panjang), piutang 
diklasifikasikan sebagai aset lancar. Jika tidak, 
piutang disajikan sebagai aset tidak lancar. 

If collection is expected in one year or less (or in 
the normal operating cycle of the business if 
longer), they are classified as current assets. If 
not, they are presented as non-current assets. 

  
Penyisihan piutang ragu-ragu diukur 
berdasarkan kerugian kredit ekspektasian 
dengan melakukan penelaahan atas 
kolektibilitas saldo secara individual atau kolektif 
piutang usaha menggunakan pendekatan yang 
disederhanakan dengan mempertimbangkan 
informasi masa yang akan datang yang 
dilakukan pada setiap akhir periode pelaporan. 
Piutang ragu-ragu dihapusbukukan pada saat 
piutang tersebut tidak tertagih. 

Provision for doubtful receivables are measured 
based on expected credit losses by reviewing 
the collectibility of individual or collective 
balances of trade receivables using simplified 
approach with considering the forward-looking 
information at the end of each reporting period. 
Doubtful accounts are written-off during the 
period in which they are determined to be not 
collectible. 

  
f. Sewa f.     Leases 

  
Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan, 
atau mengandung, sewa dibuat berdasarkan 
substansi perjanjian itu sendiri dan penilaian 
apakah pemenuhan atas perjanjian bergantung 
dari penggunaan aset atau aset-aset tertentu, 
dan apakah perjanjian memberikan hak untuk 
menggunakan aset. 

Determination whether an arrangement is, or 
contains, a lease is made based on the 
substance of the arrangement and assessment 
of whether fulfilment of the arrangement is 
dependent on the use of a specific asset or 
assets, and the arrangement conveys a right to 
use the asset. 

  
Grup menyewa berbagai aset tetap. Kontrak 
sewa biasanya dibuat untuk periode tetap tetapi 
mungkin memiliki opsi perpanjangan. Kontrak 
dapat berisi komponen sewa dan nonsewa. 

The Group leases certains property, plant and 
equipments. Rental contracts are typically made 
for fixed periods but may have extension. 
Contracts may contain both lease and non-lease 
components. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
 f.     Sewa (lanjutan) f. Leases (continued) 

  
Sewa diakui sebagai aset hak guna dan liabilitas 
terkait pada tanggal di mana aset sewaan 
tersedia untuk digunakan oleh Grup. Setiap 
pembayaran sewa dialokasikan antara liabilitas 
dan biaya keuangan. Biaya keuangan 
dibebankan ke laba rugi selama masa sewa 
sehingga menghasilkan suku bunga periodik 
yang konstan atas saldo liabilitas yang tersisa 
untuk setiap periode.  

Leases are recognised as a right-of-use asset 
and a corresponding liability at the date at which 
the leased asset is available for use by the 
Group. Each lease payment is allocated between 
the liability and finance cost. The finance cost is 
charged to profit or loss over the lease period so 
as to produce a constant periodic rate of interest 
on the remaining balance of the liability for each 
period.  

  
Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada 
awalnya diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas 
sewa termasuk nilai kini bersih dari pembayaran 
sewa berikut: 

Assets and liabilities arising from a lease are 
initially measured on a present value basis. 
Lease liabilities include the net present value of 
the following lease payments: 

- pembayaran tetap (termasuk pembayaran 
tetap secara substansi), dikurangi piutang 
insentif sewa; 

- pembayaran sewa variabel yang didasarkan 
pada suatu indeks atau suku bunga, pada 
awalnya diukur menggunakan indeks atau 
suku bunga pada tanggal mulai; 

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan 
oleh penyewa berdasarkan jaminan nilai 
residu; 

- harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika 
penyewa cukup yakin untuk menggunakan 
opsi tersebut; dan  

- pembayaran penalti untuk penghentian 
sewa, jika masa sewa mencerminkan 
penyewa yang melaksanakan opsi tersebut. 

- fixed payments (including in-substance fixed 
payments), less any lease incentives 
receivable; 

- variable lease payment that are based on an 
index or a rate, initially measured using the 
index or rate as at the commencement date; 

 
- amounts expected to be payable by the 

lessee under residual value guarantees; 
 

- the exercise price of a purchase option if the 
lessee is reasonably certain to exercise that 
option; and 

- payments of penalties for terminating the 
lease, if the lease term reflects the lessee 
exercising that option. 

  
Pembayaran sewa yang harus dilakukan 
berdasarkan opsi perpanjangan tertentu juga 
termasuk dalam pengukuran liabilitas. 

Lease payments to be made under reasonably 
certain extension options are also included in the 
measurement of the liability. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued) 

  
  f.     Sewa (lanjutan) f. Leases (continued) 

  
Pembayaran sewa didiskontokan dengan 
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa. 
Jika tarif tidak dapat segera ditentukan, di mana 
hal tersebut secara umum terjadi pada sewa 
dalam Grup, suku bunga pinjaman inkremental 
penyewa digunakan, yaitu tarif yang harus 
dibayar oleh penyewa untuk meminjam dana 
yang diperlukan untuk memperoleh aset dengan 
nilai yang sama dengan aset hak guna dalam 
lingkungan ekonomi serupa dengan syarat dan 
ketentuan yang serupa. 

The lease payments are discounted using the 
interest rate implicit in the lease. If the rate 
cannot be readily determined, which is generally 
the case for leases in the Group, the lessee’s 
incremental borrowing rate is used, being the 
rate that the individual lessee would have to pay 
to borrow the funds necessary to obtain an asset 
of similar value to the right-of-use asset in a 
similar economic environment with similar terms 
and conditions. 

  
Untuk menentukan suku bunga pinjaman 
tambahan, Grup: 

To determine the incremental borrowing rate, the 
Group: 

- menggunakan pembiayaan pihak ketiga 
terkini yang diterima oleh penyewa individu 
sebagai titik awal, disesuaikan untuk 
mencerminkan perubahan kondisi 
pembiayaan sejak pembiayaan pihak ketiga 
diterima, dan 

- membuat penyesuaian spesifik untuk sewa, 
misalnya jangka waktu, negara, mata uang 
dan keamanan. 

- uses recent third-party financing received by 
the individual lessee as a starting point, 
adjusted to reflect changes in financing 
conditions since third party financing was 
received, and 

 
- makes adjustments specific to the lease, i.e. 

term, country, currency and security. 

  
Aset hak guna diukur pada biaya perolehan 
yang terdiri dari berikut ini: 
- jumlah pengukuran awal liabilitas sewa; 

 
- pembayaran sewa yang dilakukan pada 

atau sebelum tanggal dimulainya dikurangi 
insentif sewa yang diterima; 

- biaya langsung awal; dan 
- biaya restorasi. 

Right-of-use assets are measured at cost 
comprising the following: 
- the amount of the initial reasurement of lease 

liability; 
- any lease payments made at or before the 

commencement date less any lease 
incentives received; 

- any initial direct costs; and 
- restoration costs. 

  
Aset hak guna umumnya disusutkan sepanjang 
waktu yang lebih pendek antara lama masa 
manfaat aset dan jangka waktu sewa 
menggunakan metode garis lurus. Jika Grup 
cukup yakin untuk melaksanakan opsi 
pembelian, aset hak guna disusutkan selama 
masa manfaat aset yang mendasarinya. 
Sementara Grup menilai kembali tanah dan 
bangunannya yang ada di dalam properti, 
gedung, dan peralatan, Grup memilih untuk tidak 
melakukannya untuk bangunan hak guna yang 
dimiliki oleh Grup. 

Right-of-use assets are generally depreciated 
over the shorter of the asset’s useful life and the 
lease term on a straight-line basis. If the Group is 
reasonably certain to exercise a purchase option, 
the right-of-use asset is depreciated over the 
underlying assets’s useful life. While the Group 
revalues its land and buildings that are presented 
within property, plant and equipment, it has 
chosen not to do so for the right-of-use buildings 
held by the Group. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued) 

  

f. Sewa (lanjutan) f. Leases (continued) 
  

Pembayaran terkait dengan sewa jangka 
pendek dan sewa aset bernilai rendah diakui 
atas dasar garis lurus sebagai beban dalam 
laporan laba rugi. Sewa jangka pendek adalah 
sewa dengan masa sewa 12 bulan atau kurang. 

Payments associated with short-term leases and 
leases of low-value assets are recognised on a 
straight-line basis as an expense in profit or loss. 
Short-term leases are leases with a lease term of 
12 months or less. 

 

g. Instrumen keuangan  g. Financial instruments  
  

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang 
memberikan kenaikan nilai aset keuangan dari 
satu entitas dan liabilitas keuangan atau 
instrumen ekuitas dari entitas lainnya. 

A financial instrument is any contract that gives 
rise to a financial asset of one entity and a 
financial liability or equity instrument of another 
entity. 

  

Klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan 
harus didasarkan pada model bisnis dan arus 
kas kontraktual – apakah semata dari 
pembayaran pokok dan bunga. 

Classification and measurement of financial 
instruments are based on business model and 
contractual cash flows – whether from solely 
payment of principal and interest. 

  

Instrumen keuangan diklasifikasikan dalam dua 
kategori sebagai berikut: 
1.   Instrumen keuangan yang diukur dengan 

biaya diamortisasi 
2.   Instrumen keuangan yang diukur dengan 

nilai wajar melalui laba rugi atau melalui 
penghasilan komprehensif lain 

Financial instruments are classified in the two 
categories as follows: 
1. Financial instruments at amortised cost 

 
2. Financial instruments at Fair Value 

Through Profit and Loss (“FVTPL”) or 
Other Comprehensive Income ("FVOCI”) 

  

(i) Aset keuangan (i) Financial assets 
  

Aset keuangan Grup meliputi kas dan 
setara kas, piutang usaha dan piutang lain-
lain, aset keuangan lancar dan tidak lancar 
lain-lain. Pada saat pengakuan awal, aset 
keuangan Grup diakui sebesar nilai wajar, 
dikurangi dengan biaya-biaya transaksi 
yang terjadi. Selanjutnya, aset keuangan 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif.  

The Group’s financial assets include cash 
and cash equivalents, trade and other 
receivables, other current and non-current 
financial assets. The Group's financial 
assets are recognised initially at fair value, 
net of transaction costs incurred. 
Subsequently, financial assets are stated at 
amortised cost using the effective interest 
method.  
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
g. Instrumen keuangan (lanjutan) g. Financial instruments (continued) 

  
(i) Aset keuangan (lanjutan) (i) Financial assets (continued) 
  

Aset keuangan (atau mana yang lebih 
tepat, bagian dari aset keuangan atau 
bagian dari kelompok aset keuangan 
serupa) dihentikan pengakuannya pada 
saat: (1) hak kontraktual arus kas yang 
berasal dari aset keuangan tersebut telah 
berakhir; atau (2) Grup telah mengalihkan 
hak kontraktual mereka untuk menerima 
arus kas yang berasal dari aset keuangan 
atau memiliki hak kontraktual untuk 
menerima arus kas yang berasal dari aset 
keuangan. 

A financial asset (or where applicable, a part 
of a financial asset or part of a Group of 
similar financial assets) is derecognised 
when: (1) the contractual rights to the cash 
flows from the financial assets expire; or (2) 
the Group has transferred its contractual 
rights to receive the cash flows of the 
financial assets or retained the contractual 
rights to receive the cash flows of the 
financial asset. 

 
(ii) Liabilitas keuangan (ii) Financial liabilities 
  

Liabilitas keuangan Grup meliputi utang 
usaha, akrual, pinjaman, dan liabilitas 
keuangan jangka pendek dan jangka 
panjang lain-lain. Pada saat pengakuan 
awal, aset liabilitas Grup diakui sebesar 
nilai wajar, dikurangi dengan biaya-biaya 
transaksi yang terjadi. Selanjutnya, aset 
liabilitas diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode 
suku bunga efektif. 

The Group’s financial liabilities include trade 
payables, accruals, borrowings, and other 
current and non-current financial liabilities. 
The Group's financial liabilities are 
recognised initially at fair value, net of 
transaction costs incurred. Subsequently, 
financial liabilities are stated at amortised 
cost using the effective interest method. 

  
Liabilitas keuangan dihentikan 
pengakuannya pada saat liabilitas tersebut 
dilepaskan atau dibatalkan atau 
kedaluwarsa. 

A financial liability is derecognised when the 
obligation under the liability is discharged or 
cancelled or has expired. 

 
h. Instrumen keuangan disalinghapus h. Offsetting financial instruments 

  
Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disalinghapus dan nilai netonya disajikan dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian jika 
memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk 
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah 
diakui tersebut dan berniat untuk menyelesaikan 
secara neto atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan. 
Hak yang berkekuatan hukum tersebut tidak 
harus bergantung pada kejadian masa depan 
dan harus dapat dilaksanakan dalam kegiatan 
usaha normal dan dalam hal gagal bayar, pailit 
atau kebangkrutan dari perusahaan atau pihak 
lawan. 

Financial assets and liabilities are offset and the 
net amount is reported in the consolidated 
statement of financial position when there is a 
legally enforceable right to offset the recognised 
amounts and there is an intention to settle on a 
net basis, or realise the asset and settle the 
liability simultaneously. The legally enforceable 
right must not be contingent on future events 
and must be enforceable in the normal course of 
business and in the event of default, insolvency 
or bankruptcy of the company or the 
counterparty. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

  
i. Penurunan nilai aset keuangan i. Impairment of financial assets 

  
Grup menilai dengan dasar perkiraan masa yang 
akan datang kerugian kredit ekspektasian terkait 
dengan instrumen utangnya yang dicatat pada 
biaya perolehan diamortisasi.  

The Group assesses on a forward-looking basis 
the expected credit loss associated with its debt 
instruments carried at amortised cost.  

 
Untuk piutang usaha, Grup menerapkan 
pendekatan yang disederhanakan yang 
diperkenankan PSAK 71, yang mensyaratkan 
kerugian yang diharapkan harus diakui sejak 
pengakuan awal piutang. Sementara aset 
keuangan lainnya juga merujuk pada 
persyaratan penurunan nilai PSAK 71, kerugian 
penurunan nilai yang teridentifikasi tidak 
material.  

For trade receivables, the Group applies the 
simplified approach permitted by PSAK 71, 
which requires expected losses to be 
recognised from initial recognition of the 
receivables. While other financial assets are 
also subject to the impairment requirements of 
PSAK 71, the identified impairment loss was 
immaterial. 
  

  
j. Persediaan j. Inventories 

  
Persediaan dinyatakan dengan nilai yang lebih 
rendah antara harga perolehan dan nilai 
realisasi bersih. Harga perolehan pada 
umumnya ditentukan dengan menggunakan 
metode rata-rata tertimbang. Harga perolehan 
barang jadi dan barang dalam penyelesaian 
terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja, serta 
alokasi biaya overhead yang dapat diatribusi 
secara langsung baik yang bersifat tetap 
maupun mengambang. Nilai realisasi bersih 
adalah estimasi harga penjualan dalam 
kegiatan usaha normal, dikurangi estimasi biaya 
penyelesaian dan  beban penjualan. 
 

Inventories are stated at the lower of cost or net 
realisable value. Cost is generally determined by 
the weighted average method. The cost of 
finished goods and work-in-process comprises 
raw materials, labour and an appropriate 
proportion of directly attributable fixed and 
variable overheads. Net realisable value is the 
estimated selling price in the ordinary course of 
business, less an estimation of the cost of 
completion and selling expenses. 
 
 

 

Penyisihan penurunan nilai persediaan 
ditentukan berdasarkan estimasi penggunaan 
atau penjualan dari masing-masing jenis 
persediaan di masa yang akan datang. 

Provision for impairment of inventories is 
determined on the basis of estimated future 
usage or sale of inventory items. 
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
(lanjutan) 

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(continued) 

 
k. Aset tetap dan penyusutan  k. Fixed assets and depreciation  
  

Aset tetap diakui sebesar harga perolehan 
dikurangi dengan akumulasi penyusutan. 

Fixed assets are stated at cost less accumulated 
depreciation. 

  
Tanah tidak disusutkan. Biaya legal awal yang 
dikeluarkan untuk mendapatkan hak atas tanah 
dikapitalisasi sebagai bagian atas perolehan 
tanah. 

Land is not depreciated. Initial legal costs 
incurred to obtain legal rights are capitalised as 
part of land costs. 

  
Hak atas tanah secara umum dinyatakan 
sebesar biaya perolehan dan tidak diamortisasi. 
Masing-masing jenis hak atas tanah dianalisa 
untuk menentukan apakah hak atas tanah 
tersebut harus dicatat sebagai aset tetap atau 
aset hak-guna tergantung pada substansi 
ekonomik yang mendasari kepemilikan hak atas 
tanah. Jika hak atas tanah tersebut tidak secara 
efektif memberikan pengendalian atas asset 
pendasar, melainkan hanya memberikan hak 
untuk menggunakan aset pendasar, transaksi 
tersebut dicatat sebagai sewa berdasarkan 
PSAK 73, “Sewa”. Jika hak atas tanah secara 
substansi menyerupai pembelian tanah, maka 
hak atas tanah tersebut dicatat sebagai asset 
tetap berdasarkan PSAK 16, “Aset Tetap”. 

Land rights are generally stated at cost and are 
not amortised. Each of the landrights is analysed 
to determine whether it should be accounted for 
as either a fixed asset or a right-of-use asset, 
depending on the underlying economic 
substance of the landrights ownership. If the 
landrights do not effectively provide control of 
the underlying assets, but only give the rights to 
use the underlying assets, they are accounted 
for as leases under PSAK 73, “Leases”. If the 
landrights are substantially similar to those of 
land purchases, they are accounted for as fixed 
assets under PSAK 16, “Fixed Assets”. 

  
Penyusutan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus berdasarkan estimasi masa 
manfaat aset tetap dengan kepemilikan 
langsung sebagai berikut: 

Depreciation is computed using the straight-line 
method based on the estimated useful lives of 
the fixed assets with direct ownership as follows: 

 
  Tahun/Years   

     
Bangunan dan prasarana  2 – 20  Buildings and improvements 
Mesin dan peralatan  2 – 20  Machinery and equipment 
Peralatan pabrik  3 – 20  Plant equipment 
Peralatan kantor  2 – 8  Office equipment 
Alat-alat pengangkutan  2 – 8  Transportation equipment 
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